BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Deskrips Umum Teori Tari Samman

Sebelum masuk pada pembahasan tentang deskripsi umum tentang teori tari
Samman, terlebih dahulu kita harus mengetahui definisi tentang tari Samman itu
sendiri. Tari Samman adalah sebuah tari yang mendasari gerak tangan yang
dilakukan secara berulang-ulang sedangkan menurut Suku Gayo adalah tari seribu
tangan yang mempunyai makna tertentu dalam tari tersebut. Tari Saman sendiri
berkembang di Aceh tepatnya suku Gayo.! Tari Saman menjadi salah satu media
dakwah dengan cara melantunkan syair-syair yang bersamaan dengan gerak
tangan. Dalam tari Samman juga beris tentang gjaran, gjakan dan larangan yang
mereka kemas dengan syair, dengan tujuan agar penikmat bisa menerima tiga
garan yakni gjakan dan larangan dengan hati yang tenang karena dengan hati
yang tenang pikiran dan batin gampang menerima suatu hal yang positif.

Pada awal mulanya, tari Saman hanya ditampilkan untuk acara tertentu
semisal pada peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw dan sebagainya. Namun
seiring perkembangan zaman, tari Samman pun ikut berkembang hingga
penggunaannya menjadi semakin sering dilakukan dan tidak ditampilkan untuk
acara tertentu sgja bahkan tari Saman sendiri dari perkembangannya mempunyai
andil besar daam penyebaran garan Isdam. Tari Samman ditampilkan dan

dipandu oleh seorang pemimpin yang lazimnya disebut syekh atau Kyai. Penari

1 Yuznizar Heniawaty, Tari Samman Pada Masyarakat Aceh: Identitas Dan Aktualisasi,
(Medan: 2015),26
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Samman dan syekh harus bisa bekerja sama dengan baik agar tercipta gerakan

yang kompak dan harmonis dalam menciptakan sebuah gerakan. Dalam

membentuk keharmonisan itu ada beberapa hal yang perlu kita ketahui bersama

yang pada akhirnya terciptalah tari Samman, dan untuk terciptanya tari Samman

tersebut kita harus mengetahui beberapa hal dalam deskripsi umum teori tari

Samman, di antaranya:

1. Pola Pertunjukan

Persembahan atau nama lain pertunjukan, sering dijumpa dalam

pementasan maupun pertunjukan pasti ada yang namanya bagian awal, bagian
tengah dan bahagian akhir. Dalam pertunjukan tari Samman di suku Gayo?
maupun di Madura ada terdapat tiga bagian di antaranya: (1) bagian awal
(2), is (3) dan penutup. Masing-masing bagian ini memiliki cara atau
kemasan sendiri dalam penyajiannya yang disesuaikan dengan tujuan dalam
pertunjukan, sehingga tari Samman itu sendiri tercipta dengan utuh. Awal
penyajian, iSi maupun penutup yang merupakan satukesatuan yang berjalan
secaramengalir.

2. Pelaku

Setiap pertunjukan pasti membutuhkan pelaku yang mempunyai peran

masing-masing dan setiap pelaku mempunyai peranan penting dalam
pertunjukan itu sendiri semisal sang Kyai untuk memimpin jalannya tari itu.
Untuk itu diperlukan sgjumlah pelaku yang mendukung terealisasinya

pertunjukan tersebut di antaranya adalah Kya pembaca nasyid dan para

2 |bid, Y uznizar,33
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anggota. Pelaku dalam Tari Samman yang berperan dalam setiap petunjukan
meliputi: (1) Pelaksana acara (tuan rumah), (2) Pelaku (anggota). Pelaku ini
terbagi menjadi beberapa bagian, di antaranya: Kyai, pembaca nasyid dan
para anggota yang tugas mereka bertepuk tangan sambil menari mengikuti
irama yang dilantunkan. Kedua bagian di atas ini akan melakukan perannya
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kebiasaan yang sudah mereka lakukan

ketika melakukan rutinitasnya.

. Gerak

Dalam tari Samman pelakon terfokus pada gerak maknawi. Tidak jauh
beda dengan tari sufi, di mana setiap tari mempunyai makna tertentu. Gerak
maknawi adalah gerak yang mengandung arti atau makna tertentu yang
tertanam dalam tari Samman tersebut. Gerak tersebut mempunyai ciri khas
yang mudah dimengerti oleh penonton semisal gerak tepuk tangan walau pun
dapat dimengerti oleh setiap yang melihatnya tapi belum tentu mereka paham
apa yang para pelaku ingin sampaikan. Pada gerak tari Samman ini sedikit
mengandung gerak murni, gerak ini semata-mata agar tari terlihat indah
dipandang mata.

Gerakan dalam tari Samman mengutamakan gerak tangan dan sekali-
kali berdiri. Hal ini dilakukan keranatari Samman adalah tari yang dilakukan
dengan pola duduk dan sekali-kali berdiri. Dari gerak inilah yang melahirkan

tari Samman.
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4. Pelaksana Acara
Tari Samman menjadi satu unsur yang harus dipersiapkan, kerana acara
tidak bisa terlaksana apabila pelaksana atau tuan rumah tidak ada. Tuan
rumah dalam persembahan tari Samman disesuaikan dengan aktivitas yang
diadakan. Pada persembahan tari Samman, biasanya pelaksana dilakukan oleh
semua anggota yang bergantian setiap acara selesai.

a Ritua dalam Tari Samman

Daam ritual ini ada beberapa ha yang harus diketahui. Untuk
mengetahui langkah-langkah bagaimana ritual dalam tari Samman, maka
ada beberapahal yang kita harus pahami di antaranya: proses menjadi
angota, membaca managib dan baca ratib Samman, dhikir dan adab ber-
dhikir. Kita ketahui bersama bahwa tari Samman adalah sebuah tari yang
di dalamnya berisi sebuah garan keislaman atau dengan kata lain adalah
sebagal media dakwah, ada beberapa tahapan dalam menjalakan ritua ini

antaralain:

1) Proses menjadi anggota: ini adalah hal yang penting diketahu
bersama bagi para anggota baru dalam mengikuti sebuah tarekat atau
perkumpulan apapun pasti ada yang namanya mendaftarkan diri
walau tidak secara formal, untuk menjadi angota dalam tari Samman
pada umumnya dilakukan yang namanya pembaiatan. Dalam
pembaiatan ini dilakukan oleh ketua yang disebut Kyai dan beliau
pula yang membacakan pembaiatanya agar pembaitan lebih sakral

dan mendalam. Setelah dibacakan, maka dengan secara otomatis dia
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akan menjadi anggota di dalamnya. Dalam pembaiatan sebenarnya

tidak ada yang sulit dan sebenarnya yang menjadi konsekuensi

adalah janji setia dan patuh terhadap sang Kyai. Pembaiatan

biasanya dilakukan pada malam hari tepatanya setelah shalat Isya

sampai selesai. Adapun cara pembaitan sebagai berikut:

a) Paracalon yang akan dibaiat mengambil wudhu dan berkumpul
di tempat yang telah disediakan oleh sang Kyai.

b) Kya akan mendatangi para calon angota baru yang duduk dan
membuat lingkaran.

c¢) Kemudian sang Kyai menempatkan tasbih yang ujungnya saling
dipegang oleh calon anggota baru.

d) Upcarasegeradimulai.

€) Kya membaca talkin dan doa-doa lain yang diikuti oleh para
calon bacaan talkin.

f) Dari situ dimulai bimbingan cara ber-dhikir dan diikuti oleh para
muridnya dengan membaca bacaan sebagai berikut:

- Mebaca al-Fatihah sebanyak tiga kali, yang diniatakan
untuk Nabi Muhammad SAW, keluaraga dan sahabat Nabi
dan para ulama,

- Membaca shalawat Nabi denan suara keras (jahr) sebanyak
tigakali.

- Membaca do’akepada kedua orang tua
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- Mulai membaca dhikir la ilaha illa Allah sebanyak sepuluh
sampai tiga ratus kali dengan memejamkan keua mata, ber-
dhikir dengan suara keras.

- Setelah itu membaca doa setelah ber-dhikir, dan pembaitan
pun selesai’.

2) Membaca Managib

Pembacaan managqib atau nama lain burdah sering kita jumpai
bersama di Jawa lebih-lebih di Madura, di setiap pesantren pun juga
sering dibacakan. Kitab tersebut dibaca di setiap acara-acara tertentu
semisal garan keagaman maupun dalam pembaiatan dengan tujuan
menangkal bahaya atau menunaikan nadzar dan mengusir setan.
Tetapi sebenaranya yang paling penting dari pembacan kita-kitab
tesebut adalah mengaharap mendapat pahala banyak. Dalam ritual
pembacaan managib juga dibacakan dengan tujuan istighatsah,
yakni memohon pertolongan kepada Allah dan mendapatkan

safaatnya.
3) Ratib Samman

Dalam kalangan pengikut tari Samman sendiri pembacaan
ratib Samman mendapatkan tempat khusus, artinya bacaan ini bisa
diartikan sebagai penyempurna, ratib Samman ini dibacakan

sebelum tari Samman dimulai dengan tujuan lebih mendekatkan diri

3 Saifuddin Zuhri, Tarekat Syadzliyah, (Y ogyakarta: 2011), 201-202
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kepada sang pencipta dan biasanya ini memakan waktu berjam-

berjam, dan pembacaan ratib ini dipimpin oleh sang Kyai, mereka

membuat sebuah lingkaran dan melingkari sang Kyai, dan

melantunkan dhikir serta mempertunjukan berbagai sikap tubuh dan

gerakan dengan cara seperti yang ditunjukan oleh sang pemimpin.

Pembacaan ratib dalam tari Samman harus berurutan, adapun

urutannya terdapat empat bagian yaitu;

a)

b)

d)

Membaca shalwat dan salam kepada Nabi Muhammad, keluarga
dan sahabatnya, dengan tujaun mendapatkan ridhonya.

Membaca dhikir la ilaha illallah dengan enam varias yang
berbeda dalam dua nada suara dan temponya. Dari enam varias
itu tiga pertama dibaca pada posisi duduk, yang dikenal dengan
ratib duduk. Sisanya dibaca berdiri yan dikenal dengan ratib
berdiri dengan ketukan kaki dan goyangan badan kesana kemari.
Membaca dhikir ketujuh yakni membaca Ahum!' Ahhhum! Ahum!
disertai dengan menari dalam lingkaran mengikuti irama
bacaannya, dan diakhiri dengan membaca Ahil! Ahhhil! Ahil!
ahhhil.

Membaca dizkir terakhir yang berbunyi ‘Am! Ah! ‘Am! Ah
‘Am!.* Setiap empat bagian ratib terdiri dari satu kumpulan jenis
dhikir berbeda yang dinyanyikan dalam nada suara tempo yang

berbeda. Di antara setiap dhikir dan ratib yang benar serta yang

41bid, 203
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mendahului ratib duduk dan ratib berdiri, gasidah dan nasiyd
dibacakan oleh Kyai dan diikuti oleh para anggota dan di dalam
bacaan gasidah maupun nasiyd ada makna-makan yang

diselipkan di dalamnya tentang gjaran, gjakan dan teguran.

Ratib Samman sangat dikena karena dinamisnya di sepanjang
pertunjukanya. Pemimpin dan pengikutnya terus-menerus bergerak,
bernyanyi dan menari. Dalam gerak ritmis yang khas di pusat

lingkaran orang-orang yang mengelilingi yang menari dan berputar.

4) Dhikir dan Adab Ber-dhikir
09,85 Vg J 19,5509 ¢SS5 (39,5508

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku Niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(Nikmat)-Ku.(QS Al-Bagarah [2]: 152)

Begitulah ayat yang seringkali dikutip dan didengarkan ketika
membaca ayat suci Al-qur’an. Namun dalam mengamalkan ayat tersebut
gampang-gampang susah, sebab terlalu banyak kesibukan yang diperbuat
sendiri hingga sebagian orang lupa untuk mengamakannya. Ayat ini
selalu mengigatkan bahwa dalam setiap tarikan nafas maupun kesadaran,
sgjatinya selalu menempatkan Allah sebagal tempat pelabuhan terakhir.
Artinya, ayat ini dapat mengigat Allah dimana pun berada. Sering
dijumpa ketika melihat bermacam-macam exspress manusia dalam

mengigat Allah. Ada yang menagis, berdiam diri, menyanyi, bertutur kata
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(dakwah) dan menari seperti tari samman di Desa Tambuko. Walau
dalam tariannya tidak dikonsep secara detail akan tetapi para anggota
sangat khusuk dalam ber-dhikir kepada Allah, dengan menjadikan tari
sebagal alat untuk sampainya kepada fase-fase tertentu dalam mengingat
kepada Allah. Seperti yang dituturkan oleh Kyai Marzuki selaku ketua
dalam tari samman.

“Kauleh asajjeh tak ngonsep edelem tari samman Panikah, takok para
anggota kauleh coma fokus kalaben tarinah bisacs, ben kauleh tak
marengaki de’ka satejeh anggota sopajeh tak fokus edel tarinah, karana
tojjuwen awal engki panekah enga’ de’ka Allah kalaben Adikker” (saya
sengaja tidak mengonsep dalam tari samman ini, takut para anggota saya
fokus di tarinya sgja, dan saya tidak memberi izin kepada semua anggota
supaya tidak fokus dalam tari sgja, sebab tujuan awal iyalah ingat kepada
Allah dengan ber-dhikir)°.

Dalam konteks “ingat kepada Allah” kita tidak akan pernah lepas
dengan tiga hal ini; doa, dhikir dan wirid. Doa adalah permintaan atau
memohon kepada Allah untuk mendapat kebaikan dunia maupun akhirat,
wirid merupakan bacaan tertentu untuk mendapatkan berkah dari Allah,
dhikir adalah segala gerak gerik dan aktivitas berobsesi pada kedekatan
atau tagarrub kepada Allah. Me-lafadz-kan atau mengucapka kata-kata
tertentu yang mengandung unsur ingat kepada Allah juga termasuk
dhikir. Dalam hal ini Kyai Marzuki mengunakan gerak atau namalain tari
sebagal aat untuk sampai kepada Allah dengan ber-dhikir. Sedangkan
dhikir termasuk poin terpenting karena dalam pandangan kaum sufi dhikir

merupakan langkah pertama untuk ingat atau cinta kepada Allah.

® Wawancara Kyai Marzuki, Sumenep 2 Desember 2016, jam 06:00
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Dhikir merupakan bentuk kometmen (bersunguh-sunguh) atau
kontinuitas untuk meningalkan posisi lupa kepada Allah dan
memasukkan sahadah (persaksian) dan untuk mengal ahkan rasa takut dan
bersamaan dengan rasa kecintaan yang amat mendalam, dan akhirnya
tercapailah apa yang dituju oleh setiap mahluk, ada dua macam bentuk
dhikir di antaranya:

Y ang pertama dhikir bi al-lisan, yaitu mengucapkan sgjumlah lafa
yang dapat menggerakkan hati untuk menggigat Allah. Dhikir ini dapat
dilaksanakan pada saat-saat tertentu dan tempat tertentu pula, misalnya
magjid, sehabis salat wajib dan perkumpulan seperti tari Samman dan lain
sebagainya.

Kedua dhikir bi al-galb yaitu hati selalu ingat kepada Allah. Dhikir
ini bisa dilakukan dimana saja dan kapan sgja. Akan tetapi para sufi lebih
mengutamakan dhikir bi al-galb untuk sampai kepada kesempurnaan
sehinggaia mampu ber-dhikir dengan lisan sekaligus dengan hati.°

Meskipun secara umum ada dua kutub dhikir, kenyataanya dalam
praktek kesufian ada tujuh jenis dhikir: dhikir bi al-lisan (yang diucapkan
dan disuarakan) dhikir al-nafs (tanpa suara dan terdiri dari gerak dan rasa
di dalam hati), dhikir al-galb (perenungan hati), dhikir Al-ruh (tembus
cahaya dan sifat-sifat ilahiah), dhikir al-sirr (penyingkapan rasa ilahi),

dhikir khafy (penglihatan cahaya keindahan), dan dhikir akhfa’ al-khafy

® Said Agil Siroj, Tasawuf sebagai keritik social mengedepankan islam sebagaiinspirasi,
bukan aspirasi, (PT Mizan Pustaka),86
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(penglihatan realitas kebenaran yang mutlak).’

Yang perlu diperhatikan, dhikir tidak menuntut seseorang untuk
memahami konteks. Dhikir hanya memerlukan arahan dari seorang guru
yang mana seorang guru tersebut memberi arahan kepada murid. Jadi,
dhikir yang efektif adalah dhikir yang diilhami dengan tepat oleh
seseorang guru spiritual yang selalu menuntunya, zikrullah biasanya
diawali dengan dhikir bi al-lisan, yaitu mengucapkan lafal-lafal tertentu
dengan khusuk, penuh konsentrasi, istigamah, serta dengan ketenangan

batin dan akhirnya sampai kepada apa yang di inginkan.

Praktek dhikir dalam tari ini terdiri dari dhikir nafi itsbat, dhikir
ism al-jalalah, dhikir ism al-‘isyarah, dan dhikir khusus, yaitu dhikir Ah

Ah.

a) Dhikir Nafia Itsbat. Dhikir ini dilakukan dengan membaca la ilaha
illa Allah. Kata la ilaha bermakna nafi atau ditiadakan. Semenara
kata illa Allah bermakna itsbat biasanya diberikan kepada murid
yang berada pada tingakat pemula. Biasanya mereka latihan ber-
dhikir nafi itsbat sebanyak sepuluh sampai seratus kali setiap hari.

b) Dhikir ism al-jalalah, dhikir ini dengan membaca Allah Allah.
lazimnya dhikir ini digarkan kepada murid yang telah mencapai
tingakatan khusus. Dhikir ini dilakukan antara empat puluh, seratus

satu, atau tiga ratus kali dalam sehari.

7 Ibid, Said Agil Siroj,87
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c) Dhikir ism al-isyarah, dhikir ini dengan membaca huwa huwa.
Dhikir ini diberikan kepada murid yang sampai pada tingkatan
tinggi atau yang sudah menjadi mursiyd. Jumlah dhikir seratus
sampai tujuh ratus kali setiap hari, namun pada umunya mereka
membaca sebanyak tiga ratus kali setiap hari.

d) Dhikir khusus, yakni membaca Ah Ah, dhikir ini diberikan kepada
murid yang sudah menjadi mursiyd dan telah mencapa pada
magam tertinggi karena sudah mencapa ma’rifatullah. Jumlah
yang dibaca seratus sampai tujuh ratus dalam sehari hari®.

B. Doktrin Tasawuf Dalam Tari Samman

Istilah dalam tasawuf tidak pernah dikenal pada masa Nabi maupun khulafa’
al-rasidin, karena pada masa itu para pengikut Nabi dipangil dengan nama
sahabat, dan nama atau pangilan itu sangat berharga pada masa itu. Kemudian
pada masa selanjutnya, yaitu pada masa sahabat, orang yang tidak pernah bertatap
muka dengan beliau disebut Tabi’in dan seterusnya Tabi’it tabi’in. Munculnya
istilah tasawuf diawali pada pertengaha abad 111 H. Oleh Abu Hasyim al-Sufi (w
250 H.) dengan meletakkan al-Sufi di belakangnya, sebagaimana dikatakan oleh
Nicholson bahwa sebelumnya Abu Hasyim a-Sufi ada ahli yang mendahuluinya
dalam zuhud, wara, tawakkal, dan konsep mahabbah (cinta) akan tetapi beliau

pertama yang diberi nama al-Sufi.’

® 1bid, 205
® Amin Syukur, Mengugat Tasawuf (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,2002) 7-8
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Secara etimologis, terdapat jJumlah kata atau istilah yang dihubungkan para
ahli dalam menjelaskan tasawuf. Harus Nasution, menyebutkan lima istilah yang
berkenaan dalam tasawuf, yaitu al- Suffah (Ahl-al-Suffah), orang yang ikut pindah
dengan Nabi dari kota Mekkah ke Madinah, Saf (barisan), Suci (bersih), Sophos
(bahasa Yunani: hikmat) dan Suf (ain wol). Kata Ahl al-Suffah, misalnya
mengambarkan keadaan orang yang rela mencurahkan jiwa raganya, harta benda
hanya untuk Allah. Kata Saf mengambarkan orang yang selalu ada di barisan
depan dalam beribadah kepada Allah serta melakukan amal kebgjikan. Demikian
juga kata Suci (bersih) mengambarkan orang yang selalu memelihara dirinya dari
berbuat dosa dan maksiat kepada Allah, dan kata Suf (kain wol) menggambarkan
orang yang hidup sederhana dan tidak mementingkan dunia. Kata Sophos (bahasa
Yunani) mengambarkan keadaan jiwa yang senantiasa cendrung kepada

kebenaran.1°

Barang siapa yang belum bersunguh-sunguh dalam kefakiran, maka berarti
dia belum bersunguh-sunguh dalm bertasawuf'', dalam arti dia masih bimbang
antara untuk menjalani dan tidak. Menurut Sahal- a Tustury, para ulama tasawuf
adalah seorang sufi ialah orang yang hatinya bersih. Sedangkan tasawuf menurut
Abu Muhammad al-Jariri, tasawuf adalah ilmu yang masuk kepada akhlak yang
mulia dan tasawuf menurut syekh Husain a-Nuri adalah kemerdekaan,

kemurahan dan tidak terbebani diri serta bersifat dermawan.*?

1% Abuddin Nata, Ahklak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),179.
1 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, 12-13
12 Abdul Halim Mahmud, Tasawuf di Dunia Islam (Bandung: Pustaka Pelgjar, 2002), 22
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Dari segi linguistik (kebebasan) dapat dipahami bahwa tasawuf adalah sikap
mental yang selalu melahirkan kesucian diri, beribadah, hidup sederhana, rela
berkorban dalam kebaikan dan bersikap bijak. Adapun pengertian tasawuf dari
segi istilah atau pendapat para ahli, tergantung kepada sudut pandang yang
digunakan masing-masing. Selama ini ada tiga sudut pandang yang digunakan
oleh para ahli dalam mendefinisikan tasawuf, yaitu manusia sebagai mahkluk
terbatas, manusia mahluk yang harus berjuang, dan mahluk sebagai yang ber-
Tuhan. Jika dilihat dari sudut pandang manusia sebagai mahkluk yang terbatas,
maka tasawuf bisa didefiniskan sebagai upaya mensucikan diri dengan cara
menjauhkan pengaruh kehidupan dunia dan memusatkan perhatian hanya kepada

Allah.

Selanjutnya jika dari sudut pandang yang digunakan manusia sebagali
makhluk yang berjuang, maka tasawuf dapat didefiniskan sebagai upaya
memperindah diri dari akhlak yang bersumber dari gjaran agama samata-mata
untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan jika sudut pandang yang digunakan
manusia sebagai makhluk yang bertuhan maka tasawuf dapat didefinisikan
sebagal kesadaran fitrah (ketuhanan) yang dapat mengarahkan jiwa agar tertuju
kepada kegiatan-kegiatan yang dapat menghubungkan manusia kepada Tuhan

(hablun minannas)

Dari sekian banyak para sufi, Jalauddin Rumi adalah satu sosok yang
mampu mencapai ekstase luar biasa. Beliau selalu mengidentikkan suara-suara
berirama yang didengarnya sebagal musik dan tari. Lalu akan didengarkan seperti

mendengarkan asma-asma Allah dalam setigp hembusan nafasnya. Seperti suara
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denting palu seorang pande di pasar pun dapat membuat al-Rumi bergerak
spontan untuk melakukan tari berputarnya selama berjam-jam™® dan tidak adanya
rekayasa maupun sihir begitu pula dengan tari Samman para pelakon tidak
merasakan lelah ketika tari tersebut sudah dimulai. Dalam suatu riwayat, Qadhi
Izzuddin, seorang yang tidak suka musik dan tari, suatu hari didatangi a-Rumi
dan disuruh masuk ke madrasah a-Rumi yang saat itu tari spiritual sedang
dilakukan oleh para pelakon di dalamnya. Kemudian al-Rumi berkata bahwa
majelis suci itu sangat sesua dengan kondisinya yang tidak berada dalam
pengalaman spiritual. Lalu Izzuddin pun dipenuhi dengan spiritualitas yang kuat
dan ikut melantunkan kidung spiritual seperti murid-murid al-Rumi yang ada di

dalam majelis itu.**

Terasa jangga jika hanya memandang musik dan tari sufi sebatas
pengertian secara lahir sgja karena ada makna yang tersirat di dalamnya. Menurut
Imam Ghazali, seperti yang dikutip oleh C. Ramli Bihar Anwar yang berjudul
"Bertasawuf Tanpa Tarekat", bahwa secara kondisional sesuai dengan keadaan
seorang yang mengamakannya, musik dan tari ini bisa menjadi lebih ampuh
untuk menyibak hati manusia dalam ha mencapai ekstase dibandingkan dengan
a-Qur'an sekalipun. Tetapi perlu dijelaskan bahwa hal ini hanya berlaku bagi
orang-orang pilihan sgja. Semakin orang itu akrab dengan a-Qur'an, maka dia
akan lebih terbiasa dan akhirnya menyebabkan daya rohani a-Qur'an terkadang

terasa berkurang. Lain hanya jika orang awam yang mendengarkan al-Qur'an,

3 Mojdeh Bayat, Mohammad Ali Jamnia, Para Suf i Agung; Kisah dan Legenda, terj.
Erna Novana, (t.k: Pustaka Suf i, 2003), 147-148
| dries Shah, Butiran Mutiara Hikmah, terj. Ilyas Hasan, (Jakarta: Lentera, 2002), 52



selama mempunyai motivasi membuka hati dan dengan anugerah Allah.
Tentunya, maka hatinya akan tersentuh oleh gema a-Qur'an. Seperti juga
dicontohkan oleh Abu Bakar, ketika orang Arab Badui mendengar bacaan al-
Qur'an untuk pertama kalinya, mereka sangat tersentuh. Kemudian Abu Bakar
berkata bahwa dahulu beliau juga seperti itu, tetapi sekarang hatinya sudah

mengeras.

Demikian halnya orang yang pertama kali melaksanakan hgji, mereka akan
merasa takjub dengan melihat langsung kota suci itu. Tetapi lain dengan orang
Arab yang tinggal bermukim di sana, mereka telah terbiasa dengan suasana dan
keadaan kota itu sehingga tidak lagi merasa takjub. Beberapa ha inilah yang
melatarbelakangi para sufi mengembangkan konsep spiritual yang menggunakan

musik dan tari sebagai penunjang bagi kehidupan keagamaan mereka™.

Para sufi memiliki ciri khas sendiri dalam kecintaan pada Tuhan dengan
bermacam-macam, di antaranya dengan tari spiritual atau tari sufi. Tari sufi
merupakan tradisi sufi yang sangat produktif dalam teori maupun dalam bentuk
pengaplikasiannya. Para penari tidak asal menari dan tidak dibuat-buat dalam
bentuk tariannya, karena ketika sedang menari mereka terlepas akan semua hal
dan tidak jauh beda dengan para penari tari Samman. Gerakan mereka mengalir
mengikuti irama yang mengiringinya'® Karena tari tersebut bertujuan

mendekatkan diri kepada Allah. Kelompok sufi tertentu sering kali menggunakan

> C. Ramli Bihar Anwar, Bertasawuf tanpa Tarekat, Hikmah dan liman, (Jakarta; t.p.
2002), 89-90

1% Seyyed Hossein Nasr, (Editor), Ensiklopedi Tematis Spiritualitas |slam Manif estasi,
terj. Tim Penerjemah Mizan, (Bandung; Mizan, 2003), 600-601.
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tari sebaga latihan memusatkan konsentrasi dan menghilangkan kekacauan
pikiran menugunakan tari semisal tari Samman.'” Dalam tari Samman, para penari
atau tokoh ketika tebang-tembang sudah dibacakan mereka sampai pada fase
tertentu, maka mereka seolah-olah merasakan kenikmatan yang hanya dia yang

merasakannya.

Seperti halnya tari Samman, tari Samman sendiri memiliki tujuan untuk
membangkitkan dan menguatkan kecintaan mereka kepada Allah'® mealui
tembang atau syair dan gerak tari. Di dalam tasawuf pun, tari berfungs
menyejukkan batin para sufi yang sedang melaksanakan perjalanan spiritualnya.™®
Dengan tari mereka merasa tidak ada yang namanya keterpaksaan dalam
melakukannya. Tari sufi adalah suatu ritual keagamaan yang paling tua dan tari
sufi juga mempunyai peran yang sangat signifikan dalam penyebaran Islam. Dan

hal ini dilakukan di dunialslam padazaman awal .

Dasar tari sufi yang dipraktekkan juga terletak pada pergerakan nafas dalam
mengucapkan kata-kata suci dalam dhikir sufi tidak jauh beda dengan tari
Samman. Di mana irama nafas ini menjadikan tubuh bergerak secara otomatis.*
Tidak ada yang namanya gerakan yang dibuat-buat, seperti halnya sebuah tari

yang ringan yang pada akhirnya menjadi salah satu gerakan yang mempunya arti

Y Wwilliam C. Chittick, Jalan Cinta Sang Suf i; Ajaran-Ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi,
terj. M. Sadat Ismail dan Achmad Nidjam, (Y ogyakarta; Qalam, 2001), 503

'8 Abdul Muhayya, Bersuf i Melalui Musik; Sebuah Pembelaan Musik Suf i oleh Ahmad
Ghazali, (Y ogyakarta; Gama Media, 2003), 34

Y bid., 32

% Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, terj. Sapardi Djoko Damono, dkk.,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 227.

2 Titus Burckhardt, Mengenal Ajaran Kaum Suf i, terj.Azyumardi Azra dan Bachtiar Ef f
endi, (Jakarta; Dunia Pustaka Jaya, 1984),142.
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di dalamnya. Oleh karena itu selama pertunjukan tari, para pelakon menghindari
ekspresi-ekspresi yang kesannya dibuat-buat agar tidak mengurangi pesan-pesan

yang ingin disampaikannya.

Begitu pun sebaiknya ekspres itu terjadi dalam ketidaksadaran bahkan
mencapai ekstase, hal ini diperbolehkan bagi kalangan fugara' yang telah menolak
kehidupan yang berbau duniawi. Gerakan-gerakan ini tidak lain untuk merespon
panggilan batin® yang sekali-sekali harus melepas akan duniawi, dan pada
dasarnya tari secara fisik tidak pernah ada dalam syariat maupun dalam tasawuf.
Tetapi bukan hanya sebatas itu kita memahami tentang tari sufi atau tari Samman.
Selamatari itu bernilai baik mengapa harus diperdebatkan. Akan tetapi sebaliknya
jika gerak jasad atau tari Samman yang penuh dengan kesenangan duniawi saja,

maka semuaitu Sia-sia.

Tetapi lain halnyalagi jikatari itu menghasilkan nilai yang lebih dalam lagi,
dalam hal ini tasawuf mengajarkan tari sufi untuk mencapai ekstase yang artinya
sudah melepas semua dan hanya memfokuskan diri kepada Allah. Ha ini
berhubungan dengan jiwa seseorang yang mana tari dilaksanakan untuk bisa
merasakan kehadiran Allah, dalam dzauq atau perasaan yang dimiliki. Dalam

hal ekstase, Junaid mengungkapkan dalam sebuah syair yang dikutip oleh Nasr :

"Ekstaseku adalah ketika aku memindah diriku dari eksistenss melalui
anugerah dari Dia yang menunjukkan padaku kehadiran.?*”

2 Seyyed Hossein Nasr, Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam Manif estasi, op. cit..
607-608

2 |bnu Usman Al-Hujwiri, Kasyf Al-Mahjub; Menyelami Samudra Tasawuf , terj. Ahmad
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Dari uraian di atas, jelas bahwa tari spiritual adalah sebagai bagian ritual
ketaatan para sufi dengan cara ber-dhikir kepada Allah melalui gerakan tari yang
mana telah dilakukan oleh para penari Samman.”® Penglihatan ini mempunyai
kekuatan yang berasal dari manifestasi Allah. Karena pada awalnya, jiwa manusia
bersatu dengan jiwa Universal, yaitu Allah. Kemudian tari berfungsi di dalam hati
untuk dirasakan sebagai pembangkit atas jiwa yang terperangkap dalam ikatan

kehidupan duniawi.?® Seperti disebutkan dalam al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 172,

s 20 - 0 R Wi o ooz

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?' Mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi." (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari Kaimat kamu tidak mengatakan : " Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah, terhadap ini (Keesaan
Tuhan).’

Perjanjian awa itulah yang dibangkitkan untuk hati yang terperangkap
dalam ikatan duniawi.?® Karena bagi penglihatan, hati haruslah hidup dan nafsu
haruslah mati,” mengingat bahwa penglihatan sebagai praktek pelepasan

kegelisahan duniawi dan untuk membuka hati yang bertujuan untuk mensucikan

% Seyyed Hossein Nasr, dkk., Warisan Suf i, terj. Gaf na Razha Wahyudi, Pustaka Suf i,
2002,121
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jiwa. Perlu juga ditegaskan bahwa konsep spiritual ini bukan hanya sebagai

hiburan yang menarik, tetapi ditujukan untuk Allah®.

% syaikh Fadhlalla Haeri, Jenjang-Jenjang Sufisme, terj. Ibnu Burdah dan Shohifullah,
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2000), 119



